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Papan partikel : produk panel yang dihasilkan dengan memampatkan
partikel- partikel kayu dan sekaligus mengikatnya
dengan suatu perekat

Partikel : komponen agregat papan partikel yang dibuat dari
potongan kayu, termasuk semua bagian kecil dari
kayu seperti chips, curl, flakes, sawdust, shaving,
slivers, strand, wafers, tepung kayu, dan wool kayu

Pengembangan tebal : nilai yang menunjukkan besarnya pengembangan
dimensi tebal papan partikel yang dihitung
berdasarkan dimensi tebal papan partikel sebelum
direndam air yang dinyatakan dalam persen

Penyerapan air : nilai yang menunjukkan besarnya air yang diserap
oleh papan partikel yang dihitung berdasarkan berat
papan sebelum direndam dalam air yang dinyatakan
dalam persen

Resin : istilah yang menyatakan perekat (adhesive)

Serat (fiber bundle) : ikatan atau berkas serat

Serat pelepah salak : ikatan atau berkas dari serat pelepah salak

Shelling ratio : perbandingan ketebalan lapisan permukaan terhadap
ketebalan papan atau perbandingan antara lapisan
permukaan dengan lapisan inti

Pemanfaatan pelepah salak sebagai bahan baku pembuatan papan partikel dengan perekat asam
sitrat
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